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Pendidikan Kristen memiliki dampak yang besar dalam membentuk anak
menjadi pribadi yang matang dan beriman. Dalam konteks keluarga Kristen, orang
tua memiliki peran utama dalam mengajarkan pendidikan Kristen kepada anak.! Hal
ini dikarenakan anak adalah pemberian Allah melalui keluarga, dan Allah
menghendaki supaya orang tua mendidik mereka sesuai ajaran iman Kristen dan
selaras dengan tujuan Allah dalam firman Tuhan.? Russel dalam artikelnya
mengatakan bahwa keluarga Kristen adalah tempat di mana anak dididik dan
menemukan bahwa mereka adalah milik Kristus.3 Alasannya adalah karena Kristus
telah menebus hidup mereka. Kristus tidak hanya menebus hidup mereka, tetapi
juga relasi mereka dengan Kristus, dan sesamanya, sehingga mereka mampu
menjadi berkat di dalam lingkungan sosialnya.* Dengan demikian ketika anak
menerima pendidikan Kristen di dalam keluarga, maka ia akan menyadari bahwa
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milik Kristus mampu membuatnya menjadi berkat di lingkungan di mana ia berada.
Lebih lanjut Russel juga menambahkan bahwa salah satu aspek dalam pendidikan
Kristen adalah proses pembentukan pola kehidupan Kristen yang relevan dengan
kondisi sosial.> Hal ini jelas memperlihatkan bahwa anak yang dididik melalui
pendidikan Kristen di dalam keluarga, akan siap berhadapan dengan lingkungan
masyarakat dan berkontribusi di sana, sebab dalam pendidikan Kristen yang anak
dapat dalam keluarga, akan membentuknya menjadi pribadi yang siap dan relevan
dalam menghadapi kondisi masyarakat. Hal ini juga selaras dengan apa yang
dikatakan oleh Richards dalam bukunya bahwa setiap orang tua berperan dalam
membawa anak berkontribusi kepada sesama, yaitu dalam lingkungan sosial yang
lebih luas.® Dengan demikian, pendidikan Kristen yang didapatkan anak, seharusnya
mempersiapkan anak untuk siap hidup di tengah masyarakat secara mantap,
meskipun terdapat berbagai macam masalah masyarakat di dalamnya.

Seperti yang dikatakan Russel bahwa pendidikan Kristen adalah proses
pembentukan pola hidup Kristen yang relevan di tengah masyarakat,” dan pendapat
Richards yang mengatakan bahwa melalui pendidikan Kristen, anak dipersiapkan
untuk berkontribusi bagi masyarakat di mana mereka berada.® Dengan demikian,
maka penulis menyimpulkan bahwa pendidikan Kristen dalam keluarga dibutuhkan

anak dan harus diajarkan orang tua, supaya mereka siap untuk hidup di tengah
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masyarakat dengan berbagai masalah, serta dapat memberi kontribusi positif dalam
lingkungan sosial mereka.

Dalam konteks Indonesia, keluarga Kristen hidup berdampingan dengan
masyarakat yang majemuk. Kemajemukan dalam suatu masyarakat merupakan hal
yang indah, karena akan banyak kekayaan dan keberagaman budaya dan karya di
dalamnya.? Namun pada sisi lain, kemajemukan tersebut juga dapat menimbulkan
konflik bahkan perpecahan. Tidak bisa dipungkiri, di tengah-tengah masyarakat
yang majemuk, konflik sosial seperti permasalahan rasisme merupakan masalah
yang lazim terjadi. Seperti yang dikatakan oleh seorang konsultan politik, Dhimas
Anugerah mengatakan bahwa sesungguhnya Indonesia belum merdeka dari
rasisme.1? Rasisme berarti menunjukkan perlakuan yang berbeda kepada orang lain
dengan memberikan “judgment” nilai berdasarkan karakteristik ras.!!

Melihat pengertian tentang rasisme, maka sesungguhnya ada stereotip-
stereotip negatif yang dipegang oleh seseorang dari suku-suku tertentu, ketika
mereka berhadapan dengan orang yang memiliki ras yang berbeda, maka stereotip
negatif tersebut, keluar dalam bentuk ujaran rasis, maupun tindakan yang dilakukan
dengan sengaja atau tidak sengaja untuk mendiskriminasi ras tertentu. Kasus
demikian nyata terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Contohnya laporan
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tahun 2011 sampai 2018, terdata ada 101 aduan tentang dugaan diskriminasi ras
dan etnis.12 Aduan tersebut paling banyak terjadi pada tahun 2016 dengan aduan
sebanyak 38 kasus dan 34 kasus di antaranya terjadi di DKI Jakarta.13 Hal ini
memperlihatkan bahwa rasisme masih menjadi masalah yang mewarnai
kemajemukan penduduk di Indonesia.

Melihat kondisi sosial masyarakat yang bermasalah dengan rasisme, maka
tugas pendidikan Kristen dalam keluarga diperlukan anak, untuk mempersiapkan
mereka dalam memasuki lingkungan masyarakat selanjutnya yang sedang
menghadapi berbagai permasalahan sosial. Seperti yang dikatakan oleh Richard
bahwa tugas pendidikan Kristen adalah mempersiapkan anak untuk berkontribusi
bagi masyarakat di mana mereka berada.* Kemudian dalam pendidikan Kristen
tersebut, orang tua memegang peranan utama dalam mengajarkannya kepada anak.
Oleh sebab itu, dalam konteks masyarakat yang menghadapi permasalahan rasisme,
pendidikan Kristen dalam keluarga harus dijalankan melalui peran orang tua untuk
mendidik anak, agar dapat menghadapi permasalahan rasisme yang terjadi di
tengah masyarakat, dan tidak turut melakukan tindakan rasisme. Hal ini penting
supaya anak tidak menjadi pelaku rasisme di tengah-tengah masraknya
permasalahan diskriminasi ras di tengah masyarakat.

Dalam mengimplementasikan pendidikan Kristen dalam keluarga untuk
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pengajar memerlukan strategi yang tepat sesuai dengan konteks Indonesia. Sejauh
ini, belum ada strategi pendidikan Kristen dalam keluarga yang secara khusus

dirancang untuk mendidik anak agar tidak melakukan tindakan rasisme.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada bagian latar belakang masalah,
setidaknya ada tiga rumusan pokok permasalahan, sebagai berikut:

1. Pendidikan Kristen dalam keluarga diperlukan untuk memperlengkapi anak
dalam memasuki tahap lingkungan sosial selanjutnya.

2. Permasalahan rasisme di tengah masyarakat menunjukkan kurang optimalnya
pendidikan dalam keluarga yang mempersiapkan anak yang matang dalam
menghadapi permasalahan rasisme. Oleh sebab itu, diperlukan pendidikan
dalam keluarga yang mempersiapkan anak untuk tidak menjadi pelaku rasisme
di tengah masyarakat.

3. Orang tua memerlukan strategi pendidikan Kristen dalam keluarga yang secara
khusus dirancang untuk konteks Indonesia, untuk mempersiapkan anak

memasuki lingkungan masyarakat yang multirasial.



Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang sudah dipaparkan, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penulisan ini yaitu:

1. Menjelaskan konsep pendidikan Kristen dalam keluarga beserta menjelaskan
dasar Alkitab yang menjadi landasan pemahaman pendidikan Kristen dalam
keluarga.

2. Memetakan permasalahan rasisme yang terjadi di tengah masyarakat dan
menjelaskan bagaimana hubungan antara permasalahan rasisme dengan pola
pendidikan yang diterima seseorang di dalam keluarga sejak kecil.

3. Memberikan strategi pendidikan Kristen dalam keluarga yang sesuai dengan
konteks Indonesia, sebagai upaya mengatasi permasalahan rasisme di tengah

masyarakat.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperlengkapi keluarga
Kristen melalui sebuah strategi pendidikan Kristen dalam keluarga yang sesuai
dengan konteks Indonesia, dalam mempersiapkan anak untuk siap menghadapi
konflik rasisme di tengah masyarakat, serta turut berkontribusi dalam upaya

mengurangi tindakan rasisme di tengah masyarakat.



Pembatasan Penelitian
Dalam pemaparan skripsi ini, penulis akan memberikan batasan penelitian
sebagai berikut:
1. Permasalahan rasisme terfokus pada permasalahan rasisme antar ras.
2. Pendidikan Kristen dalam keluarga yang dibahas terfokus pada pendidikan
Kristen dalam konteks keluarga.
3. Strategi penerapan pendidikan Kristen dalam keluarga diterapkan khusus

untuk pendidikan Kristen di dalam keluarga untuk konteks Indonesia.

Metode Penelitian

Dalam penelitian terhadap topik “Pendidikan Kristen dalam Keluarga Sebagai
Upaya Mengatasi Rasisme,” penulis akan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada pengamatan atas fenomena yang terkait dengan masalah sosial
atau masalah manusia.!> Pendekatan deskriptif-kualitatif dilakukan dengan
mendeskripsikan fenomena masalah yang diteliti, secara aktual dan objektif.16
Adapun tinjauan atas fenomena masalah penelitian dilakukan melalui studi
literatur, dalam bentuk buku-buku cetak, buku elektronik, Alkitab, jurnal, media

informasi cetak maupun elektronik.
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Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang akan dipaparkan. Pada bab
satu, memaparkan latar belakang permasalahan, pokok permasalahan, tujuan
penulisan, batasan penulisan, metodologi penelitian dan sistemetika penulisan. Bab
dua, penulis menjelaskan tentang pendidikan Kristen dalam keluarga. Dalam bab
tiga penulis akan memaparkan tentang rasisme di tengah masyarakat Indonesia.
Selanjutnya, pada bab empat, akan menyajikan strategi pendidikan Kristen dalam
keluarga untuk mengatasi rasisme yang sesuai dengan konteks Indonesia. Bab lima

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan.



